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ABSTRAK
Eka Lismawati. 2016. MODEL EPIDEMI DISCRETE TIME MARKOV
CHAINS (DTMC) SUSCEPTIBLE INFECTED SUSCEPTIBLE (SIS) DUA
PENYAKIT PADA DUA DAERAH. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahu-
an Alam. Universitas Sebelas Maret.
Model epidemi susceptible infected susceptible (SIS ) merupakan model epi-
demi yang menggambarkan pola penyebaran penyakit dengan karakteristik indi-
vidu yang telah sembuh dapat terinfeksi penyakit kembali karena tidak memiliki
sistem kekebalan tubuh permanen. Model epidemi SIS yang perubahan banyak
individu pada setiap kelompok S dan I mengikuti proses Markov waktu diskrit
disebut dengan model epidemi discrete time Markov chains (DTMC ) SIS. Mo-
del epidemi DTMC SIS dapat diterapkan pada satu atau lebih penyakit. Selain
itu, model epidemi DTMC SIS dapat dikembangkan pada satu daerah atau lebih
karena terjadi perpindahan individu dari daerah satu ke daerah lain. Dengan
demikian, model epidemi DTMC SIS dapat dikembangkan untuk dua penyakit
dan dua daerah.
Tujuan penelitian ini adalah menurunkan ulang dan menerapkan model
epidemi DTMC SIS dua penyakit pada dua daerah. Model epidemi DTMC SIS
dua penyakit pada dua daerah disajikan dalam bentuk probabilitas transisi pada
proses infeksi dan dispersal. Pada proses infeksi disajikan probabilitas transisi
individu susceptible dan infected pada masing-masing daerah, sedangkan pada
proses dispersal disajikan probabilitas transisi individu susceptible dan infected
dari daerah satu ke daerah dua. Dari penerapan model diperoleh banyaknya indi-
vidu susceptible semakin lama semakin menurun, sedangkan banyaknya individu
infected semakin lama semakin meningkat.
Kata Kunci : epidemi, DTMC, SIS, dua penyakit, dua daerah
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ABSTRACT
Eka Lismawati. 2016. DISCRETE TIME MARKOV CHAINS (DTMC)
SUSCEPTIBLE INFECTED SUSCEPTIBLE (SIS) EPIDEMIC MODEL TWO
PATHOGENS TWO PATCHES. Faculty of Mathematics and Natural Sciences.
Sebelas Maret University.
The SIS epidemic model describes the pattern of disease spread with cha-
racteristics recovered individuals can be infected, because does not develop im-
munity to the disease. The model which the number of individuals in S and I
group following discrete time Markov process can be represented by discrete time
Markov chains (DTMC) SIS. The DTMC SIS epidemic model can be apllied for
one or more pathogen. Furthermore, the DTMC SIS epidemic model can be de-
veloped in one or more patch because people move from one patch to another
patch. Thus, the DTMC SIS epidemic model can be developed for two pathogens
two patches.
The aims of this research are to reconstruct and to apply DTMC SIS
epidemic model two pathogen two patches. The DTMC SIS epidemic model
two pathogen two patches were presented as a transition probabilities in the in-
fection process and dispersal process. Transition probabilities of the susceptible
and infected individual in each patch were presented in the infection process,
while transition probabilities of the susceptible and infected individual from one
patch to another patch were presented in dispersal process. The DTMC SIS two
pathogens two patches were applied. It was obtained that the number of sus-
ceptible individuals decreased while the number of infected individuals increased.
Keywords: epidemic, DTMC, SIS, two pathogens, two patches
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